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BAB V 

KESIMPULAN 

BAB 5 METODE PENELITIAN 

5.1. Peran Kuantitas dan Kualitas Pencahayaan Membentuk Suasana Area Indoor 

Kafe Tanatap Coffee 

Dalam usahanya untuk memaksimalkan desain pasif bangunan, kafe Tanatap Coffee 

memasukkan pencahayaan alami dan meminimalisir penggunaan pencahayaan buatan. Hal 

ini terlihat dari penggunaan pencahayaan alami sebagai pencahayaan utama (general) 

sepanjang matahari belum terbenam, dan hanya digunakannya pencahayaan buatan 

sekunder yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas pencahayaan. Sehingga 

pencahayaan buatan hanya menerangi beberapa spot tertentu dan lebih bersifat untuk 

meningkatkan aspek kualitas. Meskipun bentuk bangunan cukup tebal dan massa bersifat 

masif, kondisi ini disiasati dengan variasi bukaan yaitu sebagai berikut : 

No. Jenis Bukaan Orientasi Posisi Dimensi (cm) Material 

1 Bukaan samping Tenggara Tengah 120 x 135 Clear glass 

2 Bukaan samping Tenggara Atas - tengah 166 x 540 Clear glass 

3 Clerestory Tenggara Atas 148 x 196 Clear glass 

4 Bukaan samping Barat laut Tengah - bawah 1160 x 240 Clear glass 

Berdasarkan hasil pengukuran dan simulasi, secara garis besar terdapat beberapa 

area yang cenderung tidak memenuhi standar tingkat iluminasi (250 lux), terutama pada 

jam 09.00 dan 15.00 khususnya pada tempat duduk kode H. Kemudian untuk kemerataan 

cahaya, tidak terpenuhi standarnya (0.4) pada sepanjang waktu simulasi. Sedangkan untuk 

silau tidak mengganggu sepanjang waktu (imperceptible glare).  

Posisi serta dimensi bukaan, dan lingkungan sekitar adalah faktor yang paling 

mempengaruhi hasil kuantitas dan kualitas pencahayaan tersebut. Bukaan samping sisi 

tenggara (kode 1) dengan dimensi paling kecil (120 x 135 cm) dan posisi tidak di atas, 

bukaan tinggi (kode 2) diberi vegetasi dengan tinggi yang sama, posisi clerestory (kode 3) 

yang berada di atas level pandangan manusia, dan bukaan besar sisi barat laut (kode 4) 

diberi teritis selebar 250 cm.  

Pencahayaan alami yang cenderung tidak merata dan tingkat iluminasi yang rata - 

rata tidak tinggi tersebut, didukung oleh pencahayaan buatan sebagai pencahayaan 

sekunder dengan berbagai teknik. Hasil impresi subjektif ruang yang ditimbulkan oleh 

posisi yang tidak seragam, brightness yang rendah, dan pemilihan warna hangat, adalah 
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impresi rileks, luas, dan privasi. Sehingga kolaborasi pencahayaan alami dan buatan pada 

kafe ini telah berusaha untuk menciptakan suasana yang rileks secara keseluruhan, dan 

privat untuk beberapa area.  

5.2. Pengaruh Suasana Pencahayaan Terhadap Kenyamanan Visual dan Psiko-

Visual Pengunjung Kafe Tanatap Coffee 

Bersadarkan hasil kuesioner mengenai kenyamanan visual dan psiko-visual 

pengunjung, terdapat beberapa fenomena. Pertama mayoritas responden menjawab bahwa 

mereka merasa pencahayaan sudah mencukupi untuk melihat dengan jelas, meskipun 

secara data dan observasi sebenarnya kafe ini secara kuantitas pencahayaan masih di bawah 

standar (250 lux). Area yang kurang tingkat iluminasinya, sebagian besar berkisar antara 

100 – 249 lux. Kondisi tersebut juga tercermin dari jawaban mengenai kesan kafe yang 

terasa gelap dijawab oleh 40% responden.  

Kedua, mengenai kesan ruang dari segi warna, mayoritas merasa kafe ini hangat atau 

pencahayaannya mendekati pada warna kuning. Hal ini sesuai dengan pencahayaan buatan 

berwarna kekuningan yang digunakan pada kafe. Warna yang cenderung bersifat hangat 

disarankan dalam beberapa sumber teori tentang suasana yang cocok untuk kafe.  

Ketiga, untuk bagian yang menanyakan dari segi arsitektural atau ruangnya, 

responden lebih banyak yang merasa ruangan luas (70%), namun tidak sedikit yang merasa 

sempit (30%). Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan area yang terekspos hingga atap 

dengan area yang menggunakan plafon. Walaupun bukaan samping sudah ada pada 

sepanjang dinding sisi barat laut, tetap memungkinkan untuk pengunjung merasa ruangan 

sempit.  

Keempat, responden menjawab view ke outdoor menjadi bagian yang paling 

menarik dalam kafe membuktikan bahwa pengunjung memiliki kecenderungan untuk 

mendekati sumber cahaya alami dan ingin melihat view ke luar. Pencahayaan buatan yang 

berupa lampu yang menyatu dengan tempat duduk sebagai dekorasi dan pencahayaan 

buatan lainnya yang terletak pada plafon dan dinding, menjadi kalah menarik. Hal ini cukup 

sesuai dengan salah satu temuan dari sumber jurnal yang telah diambil, yaitu bahwa akses 

kepada pencahayaan alami dengan viewnya menjadi salah satu faktor fisik yang 

mempengaruhi suasana kafe. 

Kelima, mengenai reaksi emosional responden, mayoritas mereka merasa bahwa 

suasana kafe terasa santai, pencahayaan di sana membuat kafe menjadi menarik dan tertarik 

untuk mengabadikan momen dengan foto atau video. Di akhir rangkaian pertanyaan utama, 
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ditanyakan konklusi dari kenyamanan responden. Mayoritas menjawab bahwa suasana 

kafe membuat mereka merasa nyaman dan betah berlama – lama di kafe tersebut. Hal 

tersebut menjadi penting karena karakter kafe pada umumnya dan keinginan perancang 

bangunan ini adalah suasana yang santai atau cozy. Suasana ini juga dipengaruhi oleh 

berbagai teknik pencahayaan buatan yang digunakan kafe ini dapat menimbulkan impresi 

subjektif ruang yang membuat rileks. Nilai tambahan bila pengunjung juga jadi ingin 

berlama – lama berkat suasana yang tercipta dari pencahayaan tersebut. 

Secara keseluruhan, mayoritas pengunjung merasakan pencahayaan sudah mampu 

mendukung suasana kafe ini dengan baik. Posisi duduk yang dinilai paling baik dan sering 

dipilih oleh responden adalah pada posisi C dan I, sementara posisi H menjadi yang kurang 

baik secara pencahayaan, dan posisi E juga F menjadi posisi paling jarang dipilih. 

Meskipun secara kuantitas dan kualitas pencahayaan kafe ini masih ada kurangnya, salah 

satu kunci dari kenyamanan pengunjung adalah hindari kontras cahaya yang terlalu tinggi 

dan gangguan silau. Selain itu, keseimbangan antara elemen pencahayaan alami bersama 

viewnya dengan pencahayaan buatan juga dapat berperan dalam menciptakan suasana kafe 

yang menarik dan lebih berkesan.  

5.3. Saran 

Saran penelitian ini ditujukan kepada : 

1. Pihak pengelola dan perancang kafe 

Berdasarkan hasil peneltian, terdapat beberapa area yang kurang tingkat 

iluminasinya dan kemerataan cahayanya kurang dari standar. Jika diperlukan, 

dapat dikurangi sedikit vegetasi yang menutupi pencahayaan alami masuk atau 

dengan menambahkan pencahayaan buatan berupa pencahayaan setempat 

pada area yang cenderung gelap. Saran ini dapat dikhususkan untuk tempat 

duduk posisi H yang cenderung gelap sepanjang tahun. 

2. Peneliti serupa 

Penelitian ini dapat memberi penjelasan mengenai analisis desain pencahayaan 

alami dan buatan dari kafe Tanatap Coffee, serta membahas bagaimana 

pengaruhnya terhadap kenyamanan visual dan psiko-visual pengunjung. 

Penelitian masih dapat dikembangkan lebih lanjut untuk merumuskan solusi 

yang dapat meningkatkan kenyamanan dan ketertarikan pengunjung kafe, baik 

dengan peningkatan kuantitas dan kualitas pencahayaan alami atau tambahan 

variasi pencahayaan buatan.  
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